ABSTRAK

Padlan Padilah, NIM 2230110009. Analisis Pemanfaatan Harta Zakat Untuk
Penanggulangan Bencana dalam Fatwa MUI No 66 Tahun 2022 dan
Implementasinya di BAZNAS Kabupaten Sukabumi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya optimalisasi zakat serta
kebutuhan akan kejelasan landasan hukum pemanfaatan harta zakat dalam situasi
kebencanaan. Bencana alam yang terjadi secara berulang menuntut adanya respons
cepat dan tepat, termasuk melalui instrumen zakat sebagai bagian dari sistem
kesejahteraan sosial Islam. Dalam konteks tersebut, Fatwa MUI No. 66 Tahun 2022
hadir sebagai dasar normatif yang mengatur pemanfaatan zakat untuk
penanggulangan bencana, sehingga perlu dianalisis secara mendalam baik dari
aspek hukum Islam maupun kesesuaiannya dengan hukum positif di Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pertimbangan hukum
dalam Fatwa MUI No. 66 Tahun 2022, menganalisis relevansi ketentuan hukum
dalam fatwa tersebut dengan prinsip syariah dan Undang-Undang No. 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat, serta menganalisis implementasi pemanfaatan
zakat untuk penanggulangan bencana oleh BAZNAS Kabupaten Sukabumi.

Secara teoritis, penelitian ini berpijak pada pemahaman bahwa zakat
memiliki dua dimensi yang saling melengkapi, yaitu sebagai ibadah spiritual yang
bersifat ta ‘abbudi dan sebagai instrumen sosial ekonomi yang bersifat ta ‘aqquli.
Kerangka ini membuka ruang ijtihad berbasis prinsip maslahah, ta ‘@wun (tolong-
menolong), dan ‘ad/ (keadilan sosial), sebagaimana ditegaskan oleh ulama
kontemporer seperti Yusuf al-Qaradawi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
yuridis normatif dan yuridis empiris. Pendekatan yuridis normatif digunakan untuk
mengkaji ketentuan Fatwa MUI No. 66 Tahun 2022 dan Undang-Undang No. 23
Tahun 2011, sedangkan pendekatan yuridis empiris digunakan untuk menganalisis
implementasi pemanfaatan zakat bencana oleh BAZNAS Kabupaten Sukabumi
melalui data lapangan dan praktik kelembagaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fatwa MUI No. 66 Tahun 2022
memberikan dasar hukum yang jelas bagi pemanfaatan zakat dalam situasi bencana
dengan tetap memperhatikan ketentuan delapan asnaf bukan menambah asnaf baru.
Ketentuan tersebut selaras dengan prinsip-prinsip syariah dan tidak bertentangan
dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011. Implementasi di BAZNAS Kabupaten
Sukabumi dilakukan melalui distribusi zakat secara langsung sesuai kebutuhan di
wilayah terdampak, terutama kepada asnaf fakir, miskin, dan sabilillah. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa Fatwa MUI No. 66 Tahun 2022 memperluas pemanfaatan
zakat secara kontekstual dalam penanggulangan bencana dengan menitikberatkan
pada prinsip maslahah sebagai kepentingan umum, tanpa mengabaikan ketentuan
syariah dan kerangka hukum nasional.
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ABSTRACT

Padlan Padilah, NIM 2230110009. Analysis of Utilizing of Zakat Funds for
Disaster Management in Fatwa MUI No. 66 of 2022 and Its Implementation at
BAZNAS Sukabumi Regency

This study is motivated by the importance of optimizing zakat and the need
for a clear legal foundation for the utilization of zakat funds in disaster situations.
Recurrent natural disasters require rapid and appropriate responses, including the
use of zakat as part of the Islamic social welfare system. In this context, Fatwa of
the Indonesian Ulema Council (MUI) No. 66 of 2022 serves as a normative basis
regulating the utilization of zakat for disaster management. Therefore, it is
necessary to conduct an in-depth analysis from both the perspective of Islamic law
and its conformity with positive law in Indonesia.

The objectives of this study are to analyze the legal considerations
underlying Fatwa MUI No. 66 of 2022, to examine the relevance of its legal
provisions in relation to Sharia principles and Law No. 23 of 2011 on Zakat
Management, and to analyze the implementation of zakat utilization for disaster
management by BAZNAS of Sukabumi Regency.

Theoretically, this study is based on the understanding that zakat has two
complementary dimensions: as a spiritual act of worship that is ta ‘abbudi in nature,
and as a socio-economic instrument that is 7a ‘aqquli. This framework opens space
for ijtihad grounded in the principles of maslahah, ta ‘awun (mutual assistance), and
‘adl (social justice), as emphasized by contemporary scholars such as Yusuf al-
Qaradawi.

This research employs a qualitative method with normative juridical and
empirical juridical approaches. The normative juridical approach is used to examine
the provisions of Fatwa MUI No. 66 of 2022 and Law No. 23 of 2011, while the
empirical juridical approach is applied to analyze the implementation of disaster-
related zakat utilization by BAZNAS of Sukabumi Regency through field data and
institutional practices.

The findings indicate that Fatwa MUI No. 66 of 2022 provides a clear legal
basis for the utilization of zakat in disaster situations while still adhering to the
provisions of the eight asnaf, without introducing new categories of beneficiaries.
These provisions are in accordance with Sharia principles and do not conflict with
Law No. 23 of 2011. The implementation by BAZNAS of Sukabumi Regency is
carried out through direct zakat distribution based on the needs of affected areas,
primarily targeting the asnaf of the poor (fugard’), the needy (masakin), and
sabilillah. This study concludes that Fatwa MUI No. 66 of 2022 contextually
expands the utilization of zakat in disaster management by emphasizing the
principle of maslahah as the public interest, without neglecting Sharia provisions
and the national legal framework.

Keywords: Fatwa MUI No. 66 of 2022, Disaster Management, Zakat.



ua.,'&\

8y13) & 3P Jigal aldseans) asgde JodS 2230110009 : Joed) o8y (lhouad OS2l
:Li:&\ g} Lé-w,,. .'j 2022 dd 66 "3) ijb‘g‘ g.Lq.l;.‘\ w@ ‘5};3 é \-“)UB &)‘jg‘
95w dablis § (BAZNAS) 330 iyl

35 e Olyy i gl ) L ) ol s Oougyy )l ¥ (3 5151 Jlgal
0558y DY) Ang i) (63Le n 2022 died 66 03y g b Y slalall ol (53 3 PSS
S Axblin & S Akl ardl 8 Lhdks L ) @LoYL 2011 & 23 5
zedly Gl et mgdll Cp medl (hodd) osd) osdl el Gl s sl
Bl AL iy Lalls s LU 1 lalSan pad 13 a3yl 35Sl Ll
Sl (i) I ol By opelas (K6 O alad) szl 2V o(5e0)
Sl ¥l S cihladly 1l Colydl Wl i 095 B8 yy LS 3lal O iy 03
sladall 2 g5 0SB, Sl Bl 3 Al @ U ol pest) Ol 3 L
Lemjs V) e ()l ¥ (3 8IS s A0S e 2022 8 66 43y o s 5!
eyl oS 3yl (3 B alasaal Blas Syl odn amliy Ly LAzl Bl OLLYY e
el oLl fe Balal) LA Lok I e of copiimndl e AU sl Y e el
08B me o2)las Vg Ze )l Lol e ssndll o pSHT 345 LS. 2l Bl Jly plibly
Crwg o copmolall sldall shT ol e jimg L3S 300 shadd 2011 axd 23 3,
o oladly dsla V) ol b Y1 il S diby me B0 o ST ) (sl 3l
oS B )5 3ola5 poselSomn Bablin (3 3G Aoyl andl OF (15 39, Lg)lshall &V~
A e 39 coSLlly il Lol Je s sl ol b By sl Sy
25 S Bl (3 85 plasia) mgd e s Ll 35 sl OF ) Gond) als
o Bl g oless) (g i Y Oy Ayl dny il e e pSTy e

Dlal) Gl dmdal) s s

B oS 5y15) 2022 3d 66 b3y slalall ok (g5 Ee-ladl) LSS



